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Abstra

Keeping buffalo i o one of means of subsistance which is infTuenced West Sumatera, it
testaaily same as cultivation, In Nagari Padang Sibusuk Sawakiunio Sifiiinig, castle 5 exe-
cuted with u privaie sysiem by the owner or labour xvstens. This spsten is done with spreciial
technic, ¥ & depend an the beeper's interpretatiion abowt castle pnd the environmeni. Thiy
articie friies fo understandt how the process of buffalo castle in Nagari Padarg Siifusuk
cined menw B Eneswledpe spster aoed the arca of castle.

A. Pendaholuan

Komunitas Minangkabau adalah salsh komunitas yang mata pencahariannya ma-
sih didominast oleh pertanian, khususnya pertanian sawah. Disamping i, par petani in
Juga sering memelihara termak yang pada hari-han dan kegiatan tertenty dimanfastkan se-
Bagal sumber makanan hewa-ni. Binatang peliharaan tersebut, bamvzk berbentuk ternak
unypas seperti avam, itik dan bebek, di-samping termak besar seperti kerbaw, sapi, kuda dan
kambing, Menurut Biro Pusat Statistik (1997), di Sumatera Barat, populasi ternak ini dan
tabwn ke tahun mengakamni peningkatan baik ternak ung-gas maupun termak besar. Khusus
ternak besar, pada tahun 1996 tecjadi peningkatan jumlah dard ta-hun 1995 sebesar 0,92 %
untuk ternak sapi dan 5,64 % untuk temnak kerbau. Populasi ternak sapi ini banyak ditemu-
¥an di kabupaten Pesisir Sefatan yaitu sehanyak 91369 ekor, sedangkan populasi ternak
kerbaw banyak ditemukan di kabupaten Sawahlunto Stjunjung sebanyak 38.412 ekor,

Ternak besar khususnya kerbau lebib banyak difungsikan entuk membajak sawah
ketika musim-musim tanam padi dimulai dan kemudian dijual apabila diangeap tidak me-
merlukannya lagl. Jadi pemeliharaan ternak kerbau hanyalah salah satu pekerjaan vang di-
posistkan dalam sistem pertanian yang mereka terapkan vang twjuannva lebih hersifat
fungsional. Walaupun demikian, tidak selalu pemelibarsan akan dilakukan oleh petani se-
cara langsung. Pada komunitas Sawahlunte Sijunjung, ditemukan praktek pemeliharaan
kerbau dengan sistem pengembalagn vang dilakukan oleh orang lain. Dalam hal ini, pola
pemelibaraan ternak  kerbau sangat tergantung sckali pada jumlah tornak vang dimiliki
alch petand, yang secara umum dapat dibapi atas dua macam: (1) Untuk termak vang jum-
lahnya kecil {1 sampai 3 ekor) biasanya akan dipclihara langsung oleh pemiliknyva. (23 Un-
twk termak yang jumlahnya lebih dart 4 ekor, pemeliharaan diiserahkan pada orang lain
alau salah seorang dan anggota keluarga si pemilik sesual denpan perjanjian terfentu.

Pemeliharaan ternak lewat sistem pengembalasn ini, tentunyva membawa konscku-
ensi tersendin, tidak saja dibutohkan kelerampilan dalam mengembalakan ternak, tetapi



vang terpenting juga pemaharman si pengembala terhadap ternak kerbau dan arcal pengem-
balaan it sendiri. Untuk ite, maka penelitian ini berusaba memahami bagaimana sistem
rengembalazn temak kerbau pada komunitas Sawahlunio Sijunjung tersebut yang meli-
puti: (1) bagaimana pemahaman mercka terhadap temak kerbay dan ares) penpembalaan-
nya, serta (2] bagaimana wujud tindakan vang dimunculkan akibat pola pernashaman terse-
but.

Pemahasman dalam konteks ini adalah sistem pengetabuan sebagai akibat dari pro-
ses hubungan manusia dengan lingkungannya, Dengan kata lain, pemabaman tidak Jehin
dari sistem penpe-tahuan yang digunakan manusia wniuk menginlerpretasi lingkungan
(lingkungan alam dan lingkung-an sosial-budayanya) schingg dapat mewujudkan perilaky
tertentu sebagai implikasi dari pola pe-mabaman tersebut. Dalam Antropologi, sistem
pengetzhuan seperti inilah yang kemudian sering di-sebut sebagal kebudayoan {Suparlan,
FHE0: 238).

Schapai kebudayaan, sistem pengetahuan adalah milik bersama, yang dikemunika-
sikan pada sctiap individu lewat proses belajar, baik lewat pengalaman, interaksi sosial
maupun intezaksi simbolis. Luasnya cakupan sebuah kebudayaan, dengan demikian lidak
akan mampu diserap secara keseluruhan oleh individu-individu pemilik kebudayaan ter-
schut. Perbedaan psikologis, pola asub, interaksi yang dilakukan, dan tingkat kemampuan
imtelektual individunya, membuat pola penyerapan pengefahuan terschut gkan memiliki
perbedaan. Perbedaan ini berimplikasi pada model-model pengetahuan vang dimiliki sesc-
orang tidak sccara kescluruhan akan dijadikan pedoman atan pegangan, tetapl dalam peng-
Eunaannya biasanya hanya berpedoman pada salab satun atag sejumlbah madel saja, Pemilih-
an madel-model pengetahuan sebagai pedoman dalam bertindak i secara selektit disesy-
aikan dengan kondisi dan permasalahan yang dihadapi. Model-mode] pengetahuan tertenty
vang dimiliki oleh masing-masing individu pemilik kebudayvaan tersebut senng dischut se-
bagal pengetahuan budava

Variasi pengetahuan budaya ini membuat individy memiliki kebebasan untuk me-
naklukan, memanipulasi atau mengubah lingkungan yang dibadapinya. Kebebasan ini wi
faupun bervariasi, se-benamya hanvalah rufe aof the game yang ditemui pada kebudayaan
sebagai "sistem kompetisi® (Keesing, 1981 38). Artinya, pada tahapan individual, setiap
orang akan memifiki kebebasan dalam memperlakukan lingkungannya sesusi dengan ke-
Inginan fwands) dan Kebutubannya feedsi, tetapi secarg sosial, individu tadi akan diakui
sehapal angpota kelompoknyva apshila dia bertindak sesus dengan aturan-aturan yang -
Enpeap pantas secara budaye. Dengan demikian pengetabian fudirva pada setiap individy
pada hakckatnya adalah perpanjangan sisiem penpetalan atau kebudayaan yang dimiliki
kelompok atau masyarakatnya.

Bebudayaan sebagar sistem pengetahuan akan selaly memuat berbagar klasifikasi
dan "model-model" sebagai pedoman yntuk mewludkan tindakannya sehubungan denpan
klasifikasi tersebut (Ahimsa-Putra, 1985 16}. Berkaitan dengan sistem pengemmbalaan ter-
nak kerbau vang dilakukan komunitas Sawahlunto Stjunjung, ini berarti akan menclusuri
bagaimanz pola-pola pengetahuan budavs kelompok pengembata ini dalam memahami
fingkungannya (alam maupun sosial-budaya). Pemahaman tersebut ditelusuri dengan meng-
ungkap sistem klasifikasi vang ada dalam sistem pengem-balaan itu sendinl. Ini dikarena-
kan dalam sistem klasifikasi itulah terkandung ide-ide atau sistem pengetahuan kelompok
pengembala vang ditelit.
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B. Metodologi

Untuk mengungkap sistem pepgembataan ternak kerbag ini digunakan pendekatan
etnackologl, sebapai salah satu cabang aliran etrowanns atau sering juga disebut dengan
cagritive anihrapology, Tipe penelitian int berangkat dari asumsi bahwa setiap kominitas
mempunyal suaty sistem yang unik untuk mempersepsikan dan mengorgamsasikan feno-
mena matenial {Tyler, 1969: 3), Dengan demikian, penelitian ini tidak saja menjelaskan ha-
gamana fenomeny dalam sistem pengembalaan tersebut, tetapl vang terpenting adalah me-
mahami apa yang ada dibalik fenomena tersebul atau Apa yang mengorganisie pembentuk-
an fenomena terschut,

Data-data diperoleh lewat informasi vang diberikan informan penelitian yang ke-
mudian didalami dan dicari hubungantyva sccara mendalam. Penempatan informan disini,
walaupun bersifat individual, tetapi diposisikan sebagai bagian atau wakil dari komunitas-
nya. Arinya seomang individu (informan) sesungpubnya secara sosial-budaya telah men-
transformasikan dinnyva kedalam suatu tahap kede-kode budayva fenlturad code) sehingga
menjadikan individu tersebut sebagai jelmaan kelompok atau komunitaseya {Dahlan, 1986:
42). Pengumpulan data dilakukan leweat observasi partisipasi vang dibanty dengan wawan-
cara secara mendalam sesuai dengan panduan wawancara yang telah disediakan,

. Pengembalaan Ternak (Kerbau) Pada Komunitas Sawahlunto Sijunjung
[. Deskripsi Lokasi Penclitian

Kelompok atau masvarakat vang dijadikan fokus kajian disim adalah kemunitas
Nagan Fadang Sibusuk kecamatan Kupitan, Sawahlunio Stjunjung. Komunitas nagar inj
ranya dijadikan salah satu contoh kasus untuk melibat bagaimana sistem penpembalaan
ternak kerbau di komunitas Sawahlunto Sijunjung tersebut, Magari ini terletak di pinggiran
jalan Lintas Sumatera vang berjarak = 30 km disebeiah timur kota Solok, atau berjarak +
20 km di sebelah selatan Muaro sebagai ibukota kabupaten Sawahlumo Sfjunjung, Mapar
bt erddir dari dari 5 desa yaru desa Kampun £ Baru, Padang Sibusuk Selatan, Padan & Sibu-
suk Barat, Padang Sibusuk Tengah dan dess Simancun E.

Menpgikuti topografi daerahnya. nagari ini terletak di DOY 48" LS dan 100043 BT,
dengan daerabnya vang berbukit-hukit di ketinggian 223 meter dari permukaan laul, Suby
rata-iata antara 250 C - 350 O dengan curah hu-jan 3,600 mmytahun dan rata-rata hari ho-
Jan 201 haritahun. Adapun luas arcalnya adalah 35,83 km?, yang meliputi aresl pemukim-
an, perladangan, persawahan, perkebunan, dan huatan rakyat. Khusus area] persawahan me-
miliki luas = 700 ha, dengan produksi padi sawah 56700 kwintal per sekali panen atau -
401 tonha dakam sckali panen. Ketika arcal sawah diistirahatkan, areal ini terkadang juga
dimanfaatkan untuk menanam tanaman palawija seperti jagung, ubi jalar, kacan e tanah, ka-
carg hijau dan kedelal,

Pada tahun 1997, pen-duduk nagari in berjumlah 7.736 jiwa vang terdiri dan 3,624
pwa laki-laki dan 4.110 jiwa pe-rempuan, vang terkelompok dalam 1,627 KK Dengan luas
daerah dan jumlah penduduk sedemi-kian, maka kepadatan penduduknya adalah 216 Jowal
xm. Berkenaan dengan kondisi sosiial-ekonomi penduduknyva, udak jauh berheda dengan
komunitas yang ada di nagari-nagari sekitarnya, dimana 80 % dari komunitasnya hidup dan
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sekior pertanian, 135 % bergerak di sekior perdaganpan, findustri kecil {pembuatan batu
bata} dan jasa, serta 5 % bekerja scbagaii pegawai negeri.

2. Proses Pengembalaan

Peltharaan dan perawatan kerbuu lebih banyak dilakukan di padang pengembalaan
(pa-dang), Pengembalaan akan dilakukan mulai pukul 8060 WIB sam-pas pukul 15.00 WIB,
Pemberian makan ternak tidak dilakukan di dalam kandang lctapt dibviarkan bebas makan
di padang pe-ngembalaan. Dalam sistem pe-ngetahuan pengembalanyva, pada sckitar 13,00
WIB temak ini akan istirahat makan untuk berkubang atau mandi, karena badannya mula
merasa panas sehinga perlu dibasahi. Apabila di sekitar areal pengembalaan ada kubang-
an, maka kerbaw tersebul akan dibiarkan berkubang, tetapi apabila tidak ada kubangan,
maka ternak ini akan digiring ke sungai vang ada disekitar padang pengembalaan untuk
mandi. Waktu mandi bagi ternak ini juga akan dilakukan ketika mau pulang ke kandang
nantinya vaitu sekitar jam 18.00 WIB. Membawa ternak ke padang pengembalaan anpa
memfungsikan temak tersebut sclain membebaskan termak melakukan aktifitas sendin
superti makan, ber-kubang dan sebagainya inilah yang disebut dengan pengembalaan. Se-
dangkan orang-orang yang mendampingi dan menjaga kerbaw ketika di padang pengembea-
lan disebuot 81 pengembala.

Mereka yang melakukan pengembalzan disehut dengan pengembala, DI Napari Pa-
dang Sibusuk, pengembala lebih banyak diperankan olch mercka vang sudah lanjut usia,
alau orang-orang yang sudah dewasa. Bagi orang-orang lanjut usia, pekerjaan ini banvak di-
lakoni scbagal mata pencabarian karcna dianpeap tidak terlalu berat, sehingga sesuai
dengan Sisa-sisa tenaga vang mereka miliki. Untuk membanta pekerjaan menghalau dan
menjaga ternak vang ada, maka biasanya akan dibantu oleh anak atau cucu mereka vang
masih kecil. Sedikit berbeda dengan pe-ngembala vang dilakoni oleh orang dewasa, mereka
cenderung menjadi pengembala kerena ketiadaan pekerjsan lain atau karena memiliks
ternak vang diwarisi oleh orangtuanva, Bagi mereka yang memiliki ekonomi mencukupi,
biasanya ternak akan digembalakan denpan cara mengupah orang lain, Ketiadaan danz
untuk mengupah tenaga pengembala milah vang salah salunya menyebabkan mercka tegun
langsung menjadi pengembala. Orang dewasa yang menjadi pengembala ini cenderung
orang-orang vang berasal dari Juar napari Padang Sibusuk, seperti dari Pariaman, Sawah-
lunto, dan dacrah-daerah sckitar Padang Sibusuk sendir.

Dalam melakukan pengembalaan, alat utama vang dipakai adalah schuah tongkat
kiyu sebagai penghalau kerbaw apabila keluar dari padang pengembalazn. Waktu-waktu
sengpang ketika ternak makan di padang pengembalzan lebih digunakan oleh pengembala
untuk tstirahat atau duduk-duduk saja. Tidak ada kegiatan ckonomi tertentu vang mereka
fakukan, kecuali mereka vang jadi pemilik langsung ternak tersebut vang biasanya akan
imelakukan aktifitas tersebut di dekat sawah, ladang atau kebun mercka,

Pada waktu musim tanam sawah, para pengembala dengan ternak vang mereka mi-
fiki, biasanya akan dimintai tugas untuk maronceh {membajak sawah), Aktifitas maroscah
ini wkan dilakukan mulai pukul 2.00 WIB sampai pukul 13.00 WIB. Pada pukul 11,30 WIB
sampai pukul 13.00 WIB, pengembala ini akan istirahat dan kerbau-kerbay vang dipekera-
kan akan dibiarkan makan romput disekitar sawah agg berkubang. Sebelum dilakukan
marancak, pada pukal 500 WIEB, pemilik sawah biasanya akan mengantarkan Sarapan dan
kebutuhan yang diminta pengem-bala seperti kopi dan rokok, Sarapan dan kebutuhan im



akan dizntarkan ke rumah atau disntarkan ke sawah vang akan dirancal sesuai peerjan]ian
antar mereka, Mengenad biava meroncah, upah yang umum dilakukan adalah Rp. 15000 -
untuk lshan seluas 40-50 famboit — satn kambude sama dengan 20 liter beras. Untuk
maranjal sawah seluas ind, biasanya pengembala akan meng-gunakan sekitar 6 ekor
kKerbauw.

4, Sistem Pengetabuan dan Pola Tindakan dalam Proses Pengembalann
8. Pengetahuan dan Tindakan Terhadap Ternak Kerbau

Kerbau bagi komunitas kenaparian Padang Sibusuk adalah salah saty lenis ternak
besar yang umum dipelihara, selain sapl dan kambing. Pada umumnya, komunitas in
lebib banyak memelihara kerbau dan sapi daripada kambing. Hal ini lebib disebabkan
faktor ckonomi dan fungsi ternak ity sendir. Sapi lebib banyak dipelihara dengan tujuan
untuk dijual di pasar temak apabila ternak tersebut dirasakan sudah pantas untuk dijual
atau dijual pada orang-orang atay kelompok-kelompok ertenty apabily ada vang mem-
butuhkan. Penjualan ternak sapi untuk konsumsi kelompok tertentu biasanya SCFINgE ter-
Jadi pada musim-musim menjelang lebaran Idhul Adha untuk konsumsi Qurban, Berbe-
da dengan ternak kerbau vang lehih banyak dipeliharg untuk keperluan membajak sawah
fmaroncaly stau membawa beban-beban ke suaty tempat tertentu dan jarang dijual atay
dipakai sebapai hewan Qurban,

Pada umumnya, kerbau-kerbau yang digembalakan inj ada vang memmang milik
sendint ada juga vang milik orang lain. Kerbau-kerbag vang memang mirik mereka sen-
dirt bisa berasal dari wirisan keluarganya atay hasit mengembalakan kerbau orang lain.
Disamping itu juga masih banyak ditemuyi kerbau-kerbau yang dipembalakan bukan mi-
lknya sendiri tetapi milik orang lain lewat sistem kontrak. Sedangkan kerbay arang lain
vang digembalakan didapat lewat sisiem kontrak tahunan (umumnya selama tiga tahua)
Perhitungan lama kontrak ini berdasarkan pemahaman bahwa kerbau biasanya melahir-
kan lebih kurang sekali dua tahun. Jumlah ternak yang dikentrakkan berkisar 10 sampal
20 ckor, Sistem perjanjian kontrak diamtaranya adalah: (1) & pengembala dapat 1 ekor
kerbaw selama 3 tahun kontrak, (2} 5i pengembala dapat 2 kali makan se-hari baik bery-
pa makanan langsung vang diantar pemilik kerbay ke rumah ataw ke padang penpembe-
lzan atau diganti dengan uang, (3} 5i pengembala mendapat aji Rp, 2000 perhart «f fuar
biaya makan vang diberikan. (4) Apabua terjadi musibah (mesalnya mati) terhadap ker-
bau vang diternakkan, maka bukan langgung jawab si pengembala. (5) Apahila temak
tidak melahirkan sampai akhir kontrak maka Jatah si pengembata mendapat 1 ekor ker-
bau tetap di berikan.

Dialam pengetabuan komunitas Padang Sibusuk ini, fungsi utama kerbay adafah
marancah. Pekerjaan marencat ini dipahami sulit dilakukas apabila menggunakan ter-
nak sapi. Hal ini discbabkan karena sapi dianggap tidak memiliki tenapa vang kuat un-
tuk melakukan tupas maroncalt tersebut, Disamping itu, sapi mudah sckal kedinginan
apabila maroncah sawah vang umum nva swdah dialin air. Bahkan pada saat-saat terten|iy
terulama saat dipaksa untuk berbelok atau ads ¥ang merasy mengganggn diringa, maka
sapl 2kan melompat atau berkari-lard meninggalkan sawah yvang dibajak, Ternak (sapi
alau kerbau) yang sering merasa ketakutan atauw tidak Imau menurut perintah si penpemn-
bala ini sering disebyt sebagai ponckuik sebagai lawan dari kata hagak, Kerbau, hapak
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biasanya dicirikan dengan bentuk tanduknya yang besar dan tidak terlaby menjulang
tnggi dan ujungnya runcing, sehingga posisi kedua tanduknya membentuk paduan yang
simetris dengan kepala kerbau ity sendin. Kerbau-kerbau seperli ini disamping menurut
apabila diperintah juga jinak denpan si pengembalanya schingga pengembala bisa paik
cli atas punggung kerbau walaupun sedang makan sekalipun,

Jenis-jenis penyakit pada kerbau dipahami lebib banvak disebabkan oleh faktor
luar bu-kan discbabkan aleh karena salah makan atau salah aktifitas. Jenis penyakil vang
umum ditermu adalah fatambuan (cacar atau kolera) dengan cini gatal-patal dan kubitnya
mengelupas, Jenis penyakit [ainnva seperti safemo, sakit perut dan demam. Kerbau Vang
teckena penyakit ini biasanya akan sclalu menunduk, lebib banyak diam di tempat, dan
kurang sclera makan, Apabila dar hidung kerbau ini lehib banvak lendir daripada har
biasanya maka diyaking ternak im terkena safemo, tetapi apabila hidungnya tidak berlen-
dir, maka perat kerbau akan dipukul-pukul dan apabila bunvinya keras, maka divakini
sedang ek perut. Apabila sikap diam dan kutang selera makan dizerta dengan kejanp-
kejang, maka diyakini kerbau sedang terkena demam. Penyakit safemo dan sakit penu
divakini karena perubahan cuaca seperti musim bujan atau musim kemarau vang berke-
lerusan, scmentars sistem perawatan disamakan ketika cuaca sedang stabil, Uniuk pc-
nyakil demanm menurul pengetahuan si pengembala ini sering dischabkan karena kerbau

arlalu sering berpacaran, atau intensitas berbubungan badan terlaty berlebihan, Penvaki:

lainnya yang sering ditemui adalah luka-luka atay patah twlang Umumnya ini banvak di-
sebabkan oleh perke-lahian antar kerbau, jatuh ke sungal atau diserang hinatang buas
seperti ular dan harimau. Untuk mengatasi penvakit-penyakit seperti ini, pengembala
lehih banyak meminta bantuan kepads mane hewan vang ada di kecamat-an, Si pe-
ngembela biasanva hanya bisa mencegab agar janpan sampai kerbau sakit dengan cara
mengurangi jumlah waktu mengembala apabila cuaca sedang tidak memungkinkan atau
memisahkan kedua ekor kerbau vang berkelahi atay vang terlalu sering pacaran, disam-
pIng terus menjaganya apar jangan sampai diseran & binatang buas,

b. Pengetabuan dan Tindakan Terhadap Arcal Pengembalaan

Suatu lermpat hanya bisa dikatakan sebagai padang pengembalaan (padang) apa-
bila di lahan tersebut banvak tumbuh rumput-rumputan vang bisa dijadikan makanan
kerbau, Ada dua tempat padang pengembalaan (Pedangs yang umum dilakukan komu-
nitas Padang Sibusuk, vaitu padang pengembalaan berbentuk padang rumput dan padang
pengembalaan berbentuk sawah vang tidak diolah. Kedua tempat ini sama batknya ter-
gantung je-nis rumpwtan yang ada di atasnya, dan masing-masingnya punya kesulitan
lersendiri. Pacdang rumpit ini biasanya berbentul sebuah lahan kosong vang jarang
ditumbuhi pohen-pohon besar, vang di kenagarian Padang Sibusuk salah satunya bisa
diternukan di utara desa Padang Sibusuk Tengah. Padang pengembalaan berbentuk za-
wah biasanya adalah sawah-sewah yang belum diclah atae tidak diolah sama sekali
tetapi bdak berbentuk rawa-rawa, Akibat dibangunnya Perumnas beberapa tahun ter-
akhir ini di seba-pian areal padang pengembalaan yang ada i utara desa Padang Siby-
suk Tengah membuat padang pengembala mulai berkuran E.

Kesulitan yang ditemui dalam penpembalaan di padang rumput Karena jarang
ditemui ku-bangan, maka sekitar pukul 13,00 WIb dibutuhkan wakty untuk membawa
kestuu-kerbau tersebut ke kubangan atau di giring ke sungai terdekat untuk berendam
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Berbeda dengan tempal pengembalaan berbentuk sawah dimana banvak ditemuoi ky-
bangan dan dekat dengan sungai schinges kerbau tidak perly digiring untuk mandi di
kubanian atau ke sungai, Kesulitan vang ditemui di padang pengembalaan berbentuk
sawah, karena komunitas Padang Sibusuk ind tdak MENEEUnaan sistem tanam sowah
serempak, maka areal pengembalasn menjadi terbatas, Terkadang ketika sedang tidak
musim sawah, arcal ini ditanami menjadi kebun palawiia Ini menyebabkan aktifitas ter-
nak harus dilakukan penjagaan spar tidak masok dan makan padi alau palawija di sa-
wah-sawah di dekastnya. Keberadasn sawah dan kebun palawija 1m0 membuatl areal
pengembalzan jadi terbatas, dan perlu penjagaan ketat apalag kalau kerbau mau digi-
ning untuk mandi di sungai.

Sejak 1ahun 1990, areal pengembalaan temak berupa padang rumput telab me-
ngalami penvempitan. Di beberapa tempat telah terjadi perubahan fungsi Jahan dari
lzhan pengembalaan ke lahan perumahan dan tarm bang batu bara. Pada awal tahun 1890-
an. sebuah arcal pengembalaan yang sangat luas, digunakan untuk pembangunan kom-
pleks perumahan Karvawan Tambang Baty Barg Dmbilin, sedangkan di beberapa tem-
pat lainnya juga telah dilakukan ekplorasi batu barg, Dengan terjadinya perubahan fiang-
st lahan i, maks semakin menyulitkan pengembalaan ternak Dengan adanya kenya-
tazn tersebul, si pengembala terpakss mengembalakan ternaknva di pingsiran jalan dan
pinggiran sungai. Dengan semakin sempimya areal pengembalaan serta masih (erbatas-
nya pengetahuan para penpgembala unruk menggunakan dan memanfaatn tekhnalogi,
mengakibatkan populasii termak kerbau semakin berkurang,

Sckarang, pengembalaan ternak juga mulzi sering dilakukan di pinggrran sungar.
sebe-lumnya areal pengembalaan ini larang digunakan, karena apabila musim sawah
il dilakukan, maka ternak lebih banvak dibawa ke padang pengembalaan Akibat
berkurangnya padang pengembalaan dan sawah-sawah mulal ditanami, maka pengemba-
laan ternak di pingeiran sungai mulai sering dilakukan. Cara pengembalaan di tepian su-
ngal mi menuret pengembala-pengembala komunitas ind tidak begutu batk karena jenis-
jenis ramputan makanan kerbay sedikit terhatas dan sangat membutuhkan pengawasan
vang Ketat. Ketatnva pengawasan ini karena pada areal-arcal tertenty ditemukan lebing-
tebing yang sedikit curam, sehingga ditakutkan kerbau akan jatuh ke sunpai, atsu akan
merambah \anaman-lanaman yang ada di pekarangan atau kebun orang lain vang ada d
sekitamya, sementara posisi-posisi untuk menghalae kerbau terhay tersebut jupa jadi
lerbatas

Berkensan dengan jenis rumputan ¥ang ada dr padang pengembalaan, ada bebe-
rapa prioritas fumbuhan rumput van o diangeap baik untuk makanan Kerbaw, seperti rum-
gt botung, comontiang, soik, rumpu ticlang, sifrsuak, muro, dan sitfukuang anak yang
banvak ditemui di padang rumput dan sawah. Dalam pengetabuan mereka, ramput vang
paling disukai kerbau adalah rumpu hotung dan rumput tdang, Dizamping ity sehenar-
nya kerbau juga suka makan pucuk tumbuhan-tumbuhan muda vang bukan Jenis rumpue-
rumpitan, tetapi diyakini binatang kerbau tidak suka makan tumbuh-turnbuhan vang
berwama tidak hijan seperti fumbuhan Pudiang atau tumbuban yang terlaly bunyak pe-
tzhnyva seperti kedadd dan tumbuhan vang kelihatannya kering seperti Jeramni. Rumput
gajaf lidak masuk dalam dafiar prioritas makanan utama, karena populasi ramput ini
vang diangeap tecbatas dan lebih hanyak tumbuh di tepian-tepian sunpai atay dida pat de-
ngan cara ditanam, Karena resiko mengembalakan temak di lepian sunpai cukup bersi-
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ki tinggl, maks padang rumput atau sawah dengan rumput-rumputan vans tumbuoh di sa-
na dianggap sebagar lahan vang terbark sehagai tempat pengembalaan,

4, Interaksi Sosial Si Pengembala

Bekerja sebagai pengembala \emak kerbag memang tidak memerlukan begitu ba-
nvak tcnaga, namun jam kerjanva relatif sangat panjang vaitu kurang lebih 12 sampan (4
Jam sehari. Jam kerja ini terasa sangat memberatkan si pengembala, karena bekerja seba-
il pengembala ternak tidak begitu diminati oleh masvarakat, Jam kerja vang panjang i
juga sangat mempenganthi hubungan sosial vang dapal dilakukan s pengembala. Secara
umum lerlibat hubungan sosial teesebut berlangsung di tigs arcna sosial vaitu, (17 di dalam
keluarga dan bubungan dengan induk semang {pemiliik), (2] di areal pengembalaan ternak
anlars sesama pengembala, dan (3) di lahan pertanian antara pengembala dengan pengguna
jasa ternak.

Fola hubungan yang dikembangkan di sellap arens sosial vang dimasuki oleh pe-
ngembala terlihat ada perbedaan, I arena sosial pertama, pola hubungan patron-kiien terli-
hat lebih menonjol, dimana patron {induk semang) memberikan perlindungan kepada si
pengembala, baik biaya hidup maupun biaya pengobatan. Di arena sosial kedua, poda hu-
bungan pertemanan yang lebih menonjol, dibmana antar mergka sening berbapi pengalarman
dan pengetahuan serta saling membantu dalam mengembalakan ternak ketika salah SCOrang
diantaranya berhalangan untuk mengembala karena alasan-alasan tertentu, D arena 50314
ketiga, pola hubungan ckonomi lebih diitonjolkan, karena tecikat pada penppunasn jasa
termak.

. Kesimpulan

Kanan terhadap sistem pengetahuan dalam akiifitas pengembalaan terak kerbau
lewat pendekatan etnockolopi ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa wujud peri-
laku yang sering dimunculkan dalam sistemn pengembalaan tersebut tidak bisa terlepas dari
sistem pengetabuan pe-ngembalanya dalam memahami lingkungan. Artinya, perilaky Yang
diwujudkan para pengembala dalam mengembalakan fernaknya tidak terlepas dan bagai-
mand mercka menggunakan sistern pengetahuan vang mercka miliki dalam memaharm)
lingkungan disekitamya (temak dan areal pengembalaan) schingga akhirnya memunculkan
tindakan tertentu vang bisa kita amati sehagaimana ditemuban di lapangan.

Sistem pengembalaan ternak kerbau di nagari Padang Sibusuk ini hanvalah salah
satu kasus bagaimana sistem pengembalaan ternak kerbay vang ada dr dacrah Sawahlunto
Sijunfung khu-susnya dan di Sumatera vmom nya, Dar penelitian ini bisa disaring beberaps
informasi berharga untuk membantu kita dalam memahami aktifitas yang berkenoan de-
ngan pengembalaan ternak umumnya dan ternak kerbay khususnva Pertama, pemelihara-
an ternak kerbau tidak begitu diintensifkan dan dikembanghan pada kebanyakan komu-
nitas lebib banyak discbabkan pola pemahaman komunitesnya terhadap fungsi dan manfaa)
kerbau ity sendir, Keberadaannya hanya difungsikan sebagai "pekerje” (maromcalr dan
pembawa beban) denpan demikian akan sangat terkait dengan pola pertanian khususnya
sawah vang diterapkan dan dikembangkan pada komunitzsnya, Fungsinya sehagai teniga
maranceh dan pembawa beban, dipahami karena ketabanan tubub kerhay tersebut dari sc-
rangan dingin dan tenaganya vang dianggap Iebih besar dari termak vang lainmya. Begile
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Jups dengan sistem pemeltharaan yang lebih banyak diterapkan lewal sistem penpembalaan
vang diserahkan pada orang lain, trdak Jebih karens pola pemahaman tentang sistem peme-
liharaan termak kerbau vang harus ditakukan di luar kandang. Ini pada sehabagian komuni-
tasnya membutuhkan banyak wakiu dan tenaga, scmentara daya jual 1ernak kerbau it sen-
din relatif sulit karena relatif tidak difungsikan sebagai sumber konsumsi hewani atau
binatang ritual sepertt Qurban,

Kedua, berkenasan dengan sistem pengembalazn, akan sangal terkait sekali denpan
pemiz-haman kemunitasnya tenlang sumber makanan bewan tersebul, Kerhau dipahami se-
bagai binatang yang selalu mudah lapar schingga selalu ingin makan. [m disnggap menvu-
litkan apabila binatang tersebut dikandangkan sehingga sistem pemeliharaan lebih banyak
ditekukan secara lepas di lvar kandang. Areal tempat makan kerbau atau discbut dengan
radang pengembalaoan dipahami adalab areal vang luas ¢ lerbuka) sehingaa tidak menyulil-
kan kerbau bergerak bebas, memiliki rumput-rumput tertenty dan Juga memiliki zreal wem-
pat mandi seperti kubangan atau sungai kecil Akibatnya, maka arcal pengembalaan lebih
banyak dilakukan di padang rampul steu di tenpah sawah vang divakini memiliki Syaril-
syarat tersebut. Semakin rerbatasnya padang rumpul sementara musim tanam padi mulai di-
lakukan, membuat laban-lahan pengembalaan menjadi terbatas. Aktbatnva diperiukan al-
ternatif areal pengembalaan lain yang pada komunilas nagart Padang Sibusuk dilakukan di
pinggiran sungai ataw i tepi jalan, walaupun areal ini cenderung diangpap menyulitkan da-
lam penjagaan ternak dan membutuhkan tenaga vang lebib besar darg pada di padang pe-
ngembalain.
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